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ABSTRAKSI

Pemulihan ckonomi perekonomian dari stagnasi yang terjadi pada awal
pembangunan membutuhkan dana yang relatif besar. Lemahnya tabungan dan
rendahnya harga barang-barang ekspor mendorong sumber pembiayaan luar
negeri menjadi sangat penting. Salah satu sumber pembiayaan pembangunan
tersebut adalah penanaman modal asing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh PMA terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto di
Indonesia tahun 1993 sampai dengan 1997.

Analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda serta ditambah
dengan uji statistik yaitu uji t dan uji F, dilanjutkan dengan uji ekonometrik yaitu
wji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data runtut waktu per triwulan dari
tahun 1993 sampai dengan tahun 1997.

Hasil dari estimasi memperlihatkan bahwa PMA berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto di Indonesia. Untuk
uji ekonometrik dalam analisis ini tidak terjadi multikolinieritas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa penaksir telah memenuhi
kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimation).

Kata kunci: produk domestik bruto, penanaman modal asing, penanaman modal
dalam negeri, regresi linier berganda
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I. PENDAHULUAN

LI Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah suatu proses perubahan terus menerus dalam jangka
panjang yang dijalankan oleh suatu masyarakat, merupakan perbaikan menuju ke
arah yang ingin dicapai. Pembangunan Indonesia dilaksanakan dalam rangka
pembangunan manusia dan masyarakat Indonesia seutuhnya. Pembangunan
ekonomi merupakan bagian dari keseluruhan usaha pembangunan meliputi usaha
masyarakat untuk mengembangkan kegiatan ekonomi sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan ke tahap
berikutnya (Sukirno, 1985:14).

Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan dana yang relatif besar.
Usaha pengerahan dana untuk membiayai pembangunan tersebut menghadapi
kendala yaitu adanya kesulitan dalam pembentukan modal baik yang bersumber
dari penerimaan pemerintah yang berasal dari ekspor barang ke luar negeri
maupun dari masyarakat melalui instrumen pajak dan instrumen lembaga-lembaga
keuangan (Supriyanto dan Sampurna, 1999:1).

Tersedianya modal yang cukup merupakan jaminan bagi kelangsungan
pembangunan perekonomian suatu negara. Modal mempunyai peranan yang
strategis dalam melaksanakan pembangunan karena dengan tersedianya modal
yang cukup maka dapat diciptakan faktor-faktor lain yang penting bagi
pembangunan, seperti sarana dan prasarana, pengembangan pendidikan,
tehnologi, penyediaan tenaga ahli, penyelenggaraan administrasi negara,
membiayai impor dan lain sebagainya.

Menurut Adam Smith (Sukirno, 1991:286), akumulasi modal akan
menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sedangkan
kaum Klasik dalam teorinya menyatakan bahwa pembentukan modal merupakan
pengeluaran yang akan mempertinggi jumlah alat-alat modal dalam masyarakat.
Bila kesanggupan ini terus bertambah maka produksi dan pendapatan nasional
bertambah sehingga pembangunan ekonomi dapat tercipta.
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Berdasarkan sumber modal yang digunakan untuk melaksanakan
pembangunan, usaha pengerahan modal dibedakan menjadi modal dalam negen
dan modal luar negeri. Modal dalam negeri berasal dari tabungan sukarela
masyarakat, tabungan pemerintah dan tabungan paksa. Hampir semua negara
sedang berkembang merasakan bahwa tabungan dalarn negeri tidak cukup untuk
membiayai program pembangunan yang direncanakan dan untuk mencapai tingkat
pertumbuhan tertentu. Kekurangan modal ini dipenuhi dari modal luar negeri yang
berasal dari bantuan luar negeri, pinjaman luar negeri, penanaman modal asing,
penanaman modal portofolio, dan pinjaman ekspor.

Apabila dibandingkan dengan modal lainnya, penanaman modal asing
lebih menguntungkan dalam pelaksanaan pembangunan. Hal ini karena selain
menyediakan dana, penanaman modal asing juga membawa tenaga manajemen,
keahlian keusahawanan, tehnik, pengetahuan mengenai pasar dan pemasaran
barang, transfer tehnologi, menciptakan lapangan kerja dan sumber penerimaan
pemerintah berupa pajak. Namun dalam jangka panjang kehadiran penanaman
modal asing dapat menimbulkan beberapa akibat yang tidak menguntungkan bagi
pembangunan karena penanaman modal asing dapat mengurangi tabungan
masyarakat apabila kegiatan yang dilaksanakan mempertinggi konsumsi
masyarakat sebagai akibat dari lebih banyaknya barang konsumsi yang tersedia.
Selain itu, perusahaan-perusahaan asing yang ada dapat melemahkan persaingan
dan menghambat perkembangan perusahaan nasional yang sejenis karena
pengetahuan tehnologi, keahlian manajemen dan pemasaran yang mereka miliki
lebih baik daripada perusahaan nasional. Sementara itu arus modal asing lainnya
hanya menyediakan dananya saja tanpa disertai sumber daya lainnya seperti
penanaman modal asing.

Manfaat penanaman modal asing dalam pembangunan di negara sedang
berkembang adalah untuk mengatasi masalah kekurangan dana tabungan dalam
negeri (saving gap) dan untuk mengatasi masalah kekurangan mata uang asing
yang digunakan untuk membiayai impor (foreign exchange gap). Kedua masalah
ini yaitu saving gap dan foreign exchange gap disebut sebagai ‘masalah jurang

ganda' atau the two gap problem. Dalam melaksanakan pembangunan untuk
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mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang diharapkan, pada umumnya negara
sedang berkembang tidak memiliki tabungan yang cukup untuk membiayai
pembangunannya sehingga penanaman modal asing dikerahkan untuk menutup
kekurangan tersebut. Dalam hal ini penanaman modal asing berfungsi untuk untuk
menutup jurang tabungan (saving gap) di negara sedang berkembang.
Pembangunan ekonomi suatu negara akan meningkatkan impor negara tersebut
karena kenaikan pendapatan yang ditimbulkan dari adanya pembangunan akan
menambah barang-barang konsumsi dan penanaman modal yang dilakukan
memerlukan alat-alat modal serta bahan mentah dari luar negeri. Apabila mata
uang asing yang tersedia lebih sedikit dari jumlah yang diperlukan maka tingkat
pertumbuhan ekonomi dan penanaman modal akan rendah. Dalam hal ini
penanaman modal asing berfungsi untuk mengatasi masalah jurang mata uang
asing (foreign exchange gap).

Dalam usaha meningkatkan laju pembangunan nasional, selain terus
meningkatkan sumber pembiayaan dari dalam negeri, disadari bahwa sumber
pembiayaan dari luar negeri tetap diperlukan. Namun, berkaitan dengan upaya
menuju masyarakat yang maju dan mandiri, peran relatif sumber pembiayaan luar
negeri diupayakan agar terus menurun. Oleh karena itu, prioritas sumber
pembiayaan luar negeri diberikan kepada pembiayaan dalam bentuk investasi
langsung atau penanaman modal asing (PMA, joreign direct invesment)
(Dumairy, 1999:109).

Penanaman modal asing didorong bagi kegiatan ekspor dan kegiatan
pembangunan yang belum dapat dilakukan oleh modal dan kemampuan luar
negeri. Kesadaran akan perlunya PMA didasarkan atas harapan akan dapat
memacu pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, meningkatkan peran aktif
masyarakat, serta memperluas kesempatan usaha dan lapangan kerja. Dalam
rangka itulah diciptakan iklim investasi yang menarik, prosedur yang sederhana.
pelayanan yang lancar, sarana dan prasarana yang menunjang, serta peraturan
yang konsisten sehingga menjamin kepastian berusaha dan keamanan investasi.
Kehendak ini telah dibuktikan oleh pemerintah dengan diluncurkannya

kebijaksanaan deregulasi, debirokrasi, dan desentralisasi dalain bidang penanaman
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modal, baik untuk investasi domestik maupun investasi asing, baik di pusat
maupun di dacrah-daerah.

Pada tanggal 10 Juni 1993 (Pakjun 1993), pemerintah mengeluarkan
kebijaksanaan investasi dengan menitikberatkan pada perampingan Daftar Negatif
Investast (DNI), melalui pengurangan  bidang-bidang usaha tertutup untuk
penanaman modal asing. Tiga bulan kemudian, pemerintah mengeluarkan kembali
kebijaksanaan paket deregulasi 23 Oktober 1993 (Pakto 1993) tentang persyaratan
kepemilikan satuan perusahaan penanaman modal asing. Kemudian melalui PP
No0.20 tahun 1994 dikeluarkan kebijaksanaan deregulatif yang memungkinkan
pthak asing menanamkan modal 100% di Indonesia.

Akibat kebijaksanaan tersebut, arus modal asing maupun modal dalam
negeri mengalami peningkatan. Apabila pada tahun 1993 nilai PMA dan PMDN
yang disetujul pemerintah hanya Rp. 17.510 milyar dan Rp. 29.450 milyar, maka
pada tahun 1996 dan 1997 meningkat menjadi Rp. 71.828 milyar dan Rp. 101.497
milyar untuk PMA sedangkan PMDN menjadi Rp. 100.715 milyar dan Rp.
119.872 milyar pada tahun yang sama.

Penanaman modal baitk PMA dan PMDN ternyata telah turut berperan
sebagai salah satu sumber dana untuk pembangunan sehingga dapat tercapai suatu
tingkat pertumbuhan ekonomi yang diharapkan yaitu di atas 5% per tahun. Pada
tahun 1992 sampai 1997 perekonomian Indonesia menunjukkan perkembangan
yang positif yang ditandai dengan peningkatan nilai Produk Domestik Bruto
(PDB) dengan tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata 7%. Sementara itu,
pertumbuhan investasi juga meningkat sampai 42,4% (PMA 54,8% dan PMDN

32,6%).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasar latar belakang permasalahan diatas, maka yang menjadi
permasalahan adalah seberapa besar pengaruh penanaman modal asing terhadap
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun 1993 /I sampai
dengan tahun 1997/1V
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian tentang masalah im  adalah untuk
mengetahui pengaruh penanaman modal asing terhadap pembentukan Produk

Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun 1993/ sampai dengan tahun 1997/1V

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat diadakannya penelitian tentang masalah ini adalah:
1. sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi pemerintah dalam
menentukan kebijaksanaan yang berhubungan dengan aktivitas penanaman

modal

o

sebagal bahan informasi dan referensi bagi peneliti lain yang mempunyai

hubungan dengan masalah ini

2550
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1. Tinjauan Pustaka

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai pengaruh investasi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) pernah diteliti dan dibahas oleh beberapa orang sebelumnya. Diantaranya
olech Makmun Murod pada tahun 1997. Studi ini meneliti tentang “Pengaruh
PMDN dan PMA Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Jawa Timur Tahun
1984 — 19947, Peneliti menggunakan alat analisis regresi linier. Dari penelitian
diperoleh hasil bahwa PMDN dan PMA mempunyai pengaruh nyata dan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada periode tersebut. Di mana
koefisien sumbangan persatuan kapital terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa
Timur dalam rangka PMDN masih lebih besar dart besaran sumbangan persatuan
kapaital dalam rangka PMA. Hal ini menunjukkan bahwa PMDN lebih berarti
daripada PMA sebagai pertumbuhan ekonomi di Jawa timur pada periode
tersebut.

Peneliti lainnya oleh Etik Widiyawati pada tahun 1999. Studi ini meneliti
tentang “Pengaruh PMA dan PMDN pada sektor industri manufaktur terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun 1987 —1996”. Peneliti
mengunakan alat analisis regresi linier dan diperoleh hasil bahwa PMA dan
PMDN pada sektor industri manufaktur mempunyai pengaruh positif terhadap
PDB Indonesia. Di mana dari uji t dan uji F diperoleh hasil bahwa ada pengaruh
significan antara PMA dan PMDN pada sektor industri manufaktur terhadap PDB
Indonesia pada tahun 1987 —1996. Apabila PMA bertambah 100%, diharapkan
_ PDB meningkat sebesar 13,83% dan apabila PMDN bertambah 100%, diharapkan
PDB meningkat sebesar 27,75%.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Akumulasi Kapital Menurut Neoklasik

Modal atau permodalan merupakan persediaan faktor produksi secara fisik
dapat dihasilkan maupun direproduksi. Jika stock modal tersebut meningkat

dalam jangka waktu tertentu dikatakan terjadinya akumulasi modal atau
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pembentukan modal. Di negara sedang berkembang, faktor modal dan akumulasi
modal serba kekurangan, dimana modal ini memegang peranan penting dalam
menunjang pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Kamaluddin, 1998:22).
Pada gambar 2.1 dapat kita lihat adanya aliran faktor produksi dari rumah tangga
masyarakat ke rumah tangga produksi atau sirkulasi pendapatan yang terjadi di

masyarakat.

faktor produksi

balas jasa
— RTM RTP 4¢—
L harang dan jasa | T
pendapatan

~» Tabungan » Bank/pasar modal ——— Investasi T

Gambar 2.1 : Bagan Alir Model Perekonomian Dua Sektor

Sumber : Gilarso, 1992, 41

Untuk dapat melayani permintaan masyarakat akan barang dan jasa, rumah
tangga produksi memerlukan faktor produksi seperti tenaga kerja, lahan tanah,
modal usaha dan sebagainya. Jasa-jasa produktif yang ditarik dari rumah tangga
masyarakat dibayar dengan balas jasa berupa upah atau gaji, laba, sewa, bunga
atau deviden. Jadi ada suatu arus jasa-jasa produktif dari rumah tangga
masyarakat ke rumah tangga produksi, yang diimbangi dengan arus uang untuk
pembayaran dari rumah tangga produksi ke rumah tangga masyarakat. Arus uang
pembayaran balas karyz ini merupakan penghzsilan atau pendapatan bagi rumah
tangga masyarakat (Y).

Rumah Tangga Masyarakat (RTM) membutuhkan barang atau jasa dengan
membelinya dari rumah tangga produksi. Sebagai akibat transaksi-transaksi
mereka maka terjadilah arus barang-barang dan jasa (hasil produksi rumah tangga

produksi) dari rumah tangga produksi ke rumah tangga masyarakat melalui pasar
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(terjadilah  pasar barang-barang dan jasa). Nilai pasar dari nilai tambah
kascluruhan barang-barang dan jasa yang dihasilkan olch rumah tangga produksi
disebut dengan Agregat Supply (AS). Sebaliknya terjadilah aliran pengeluaran
sebagai pembayaran barang-barang dan jasa dari rumah tangga masyarakat ke
rumah tangga produksi dimana keseluruhan daripada barang-barang dan jasa yang
dibayarkan oleh rumah tangga masyarakat membentuk komponen-komponen
national  expenditure, antara lain consumption expenditure, investment
expenditure, goverment expenditure, serta pengeluaran-pengeluaran untuk ekspor
dan impor. Jumlah keseluruhan daripada national expenditure disebut dengan
Agregat Demand (AD).

Teori-teori daripada sirkulasi pendapatan ini dibangun dengan asumsi-
asumsi, antara lain adalah:
I. Produk yang dihasilkan rumah tangga produksi dianggap homogen
2. Pasarnya dalam bentuk pasar persaingan sempurna
3. Fungsi produksi jangka pendek
4. Linier homogen berderajat satu

Masing-masing individu dalam Rumah Tangga Produksi (RTP) berusaha
memaksimumkan keuntungan (profit). Atas dasar asumsi tersebut maka Agregat
Supply (AS) akan habis terbagi scbagai balas jasa (atas dasar linier berderajat
satu) yang diterima oleh pemilik tenaga kerja (upah). Balas jasa yang diterima
c'eh pemilik faktor produksi membentuk pendapatan nasional. Pendapatan itu
kemudian akan dibelanjakan dalam bentuk pengeluaran-pengeluaran (national
expenditure seperti uraian di atas). Namun tidak seluruhnya pendapatan itu
dibelanjakan, tetapi ada sebagian yang tidak dibelanjakan dan disimpan dalam
bentuk tabungan. Dalam teori Neoklasik, tabungan merupakan fungsi dari suku
bunga (S = i). Namun dalam teori Keynes, tabungan dinyatakan sebagai fungsi
dari pendapatan (S = Y).

Di dalam sirkulasi aliran pendapatan, tabungan itu kemudian oleh
lembaga-lembaga kevangan yang menjalankan fungsi intermediary berubah
menjadi investasi. Berbeda dengan tabungan, dimana tabungan itu merupakan

kebocoran maka investasi merupakan injeksi yang bersifat menambah persediaan
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barang-barang modal atau perluasan kapasitas produksi pada rumah tangga
produksi. Pertambahan stock kapital dalam fungsi produksi akan memiliki
employment effect bagi tenaga kerja (labour) sehingga baik modal dan tenaga
kerja akan bertambah.

Dengan asumst bahwa fungsi produksi itu linier maka apabila input-input
bertambah, output akan bertambah atau Agregalr Supply (AS) akan bertambah.
Selanjutnya pertambahan AS akan habis terbagi sebagai balas jasa yang
bertambah dan pendapatan nasional bertambah. Pertambahan pendapatan nasional
akan menambah jumlah tabungan. Jumlah tabungan akan menambah investasi dan
seterusnya. Oleh sebab itu menurut teori Neoklasik, akumulasi kapital itu bersifat
alamiah, otomatis dan kontinu (berkesinambungan).

Sehingga menurut Rostrow, sebagai salah seorang yang digolongkan
sebagai pengikut Neoklasik mengatakan bahwa proses akumulasi kapital akan
berjalan secara alamiah. Akumulasi kapital yang menyebabkan beberapa negara
seperti Eropa Barat (Amerika Serikat dan Jepang) yang selama ini menjadi negara
maju bisa diulangi oleh negara sedang berkembang. Menurutnya, pembangunan
merupakan proses yang bergerak dalam sebuah garis lurus yakni dari masyarakat
yang terbelakang ke masyarakat maju. Proses ini dengan pelbagai variasinya, pada
dasarnya berlangsung sama di mana pun dan kapan pun juga. Variasi yang ada
bukanlah merupakan perubahan yang mendasar dari proses ini, melainkan hanya
berlangsung di permukaan saja (Budiman, 1995:25-26).

Ada lima tahap yang harus dilewati suatu negara dalam proses
pertumbuhan ekonomi (dari kutub keterbelakangan ke kutub kemajuan)
(Kamaluddin, 1998:94-96):

1. Tahap Masyarakat Tradisional(7he Traditional Society)
Masyarakat tradisional adalah suatu masyarakat yang strukturnya dibangun di
dalam fungsi produksi yang terbatas berdasarkan ilmu pengetahuan dan
teknologi pra-Newton, terhadap dunia fisik. Akan tetapi, konsep tentang
masyarakat tradisional itu sama sekali tidak berarti statis, dan konsep itu tidal
lalu mengabaikan pertambahan output. Namun kenyataan pokok tentang

masyarakat tradisional adalah adanya suatu batas tertinggi untuk tingkat output
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dan pendapatan per kapita yang dapat dicapai. Secara umum dapat dikatakan
bahwa — masyarakat ini, karcna terbatasnya  produktivitas, terpaksa
menggunakan sebagian besar dari sumber produksinya untuk pertanian. Dari
sistem pertanian itu timbul suatu struktur sosial yang hierarkis dengan ruang
lingkup yang relatif sempit, tetapi masih dapat terjadi upaya untuk
berlangsungnya mobilitas vertikal. Dan memasukkan masyarakat yang sangat
beraneka ragam dan yang selalu berubah ini ke dalam suatu kategori yang
seragam atas dasar adanya batas tertinggi untuk produksi dan produktivitas
teknik ekonomi mereka sangat sedikit artinya.

Tahap Peletakan Dasar Untuk Tinggal Landas (The Preconditions for Take-off)
Tahap pre-condition atau disebut tahap peralihan (transisi) adalah merupakan
tahap untuk meletakkan dasar dan syarat-syarat untuk beralih pada periode
berikutnya (tahap rake-off) dimana perekonomian akan dapat berkembang
dengan cukup pesat. Pada tahap ini, di dalam perekonomian dan kehidupan
masyarakatnya telah mulai banyak terdapat perubahan-perubahan yang
menyimpang dari kebiasaan masyarakat tradisional, maka mulai terdapat
pembaruan-pembaruan dalam ilmu pengetahuan dan teknologinya yang telah
bertambah luas dan telah mulai berkembang untuk dapat menyesuaikan diri
dengan kehidupan ekonomi yang lebih maju. Nilai-nilai sosial budaya dan
sosial-politis yang lama masih bersifat melekat dan masih besar pengaruhnya
dalam menghambat perubahan-perubahan yang radikal sifatnya. Akan tetapi
penghalang-penghalang ini selalu mendapat tekanan-tekanan untuk perubahan
ke arah penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih maju. Di
samping itu juga telah tercipta peletakan dasar pada kelembagaan perbankan,

bidang perhubungan bidang perniagaan, dan sebagainya.

. Tahap Tinggal Landas (7he 1ake-off)

Tahap ini merupakan tahap dimana berbagai penghalang dan rintangan lama ke
arah kemajuan dan pertumbuhan perekonomian telah dapat diatasi dan
dikuasai. Kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor yang menuju ke arah
pembaruan dan kemajuan ekonomi, seperti tingkat pendidikan dan ilmu

pemgetahuan, perkembangan tehnologi, perkembangan perbankan, perniagaan,
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perhubungan dan sebagainya, telah meluas dan menguasai kehidupan
masyarakat. Selama tahap lepas landas ini, terdapat industri-industri baru yang
merupakan leading sectors (sektor pemimpin dan penggerak) yang berkembang
dengan cepat serta menghasilkan keuntungan-keuntungan besar, di mana pada
umumnya keuntungan-keuntungan ini diinvestasikan kembali ke dalam
industri-industri yang baru maupun yang semula. Dan demikian seterusnya
perkembangan berbagai bidang industri ini dapat mendorong kemajuan dan
pembaruan perckonomian nasional untuk selanjutnya.

. Tahap Gerak Menuju Kematangan (7he Drive to Maturity)

Dalam tahap gerak menuju kematangan ini, perekonomian negara yang
bersangkutan telah “matang”, di mana pemakaian ilmu pengetahuan dan
teknologi yang modern telah berkembang dan meluas ke seluruh bidang dan
sektor perekonomian. Pada tahap ini, perekonomian nasional telah mencapar
apa yang disebut sebagai keadaan “momentum” yaitu di mana perekonomian
dalam masyarakat yang bersangkutan telah dapat berjalan dan berkembang atas
kekuatan sendiri. Jadi perekonomian masyarakat dalam periode ini sudah
menimbulkan kekuatan-kekuatan pada dirinya sendiri yang disebut sebagai self
generating forces yaitu  kekuatan-kekuatan yang ada dari lingkungan
perekonomiannya sendiri yang mampu untuk bergerak lebih maju dan
berkembang dengan sendirinya. Kemajuan ekonomi dan kemakmuran pada
tingkat yang sangat tinggi, perekonomian telah maju ke tingkat yang
sedemikian rupa sehingga tingkat pendapatan dan konsumsinya telah tinggi
sekali, dan pada umumnya setiap penduduk dalam masyarakat dan negaranya
telah memiliki tingkat konsumsi berlebihan yang jauh melampaui pemenuhan
kebutuhan pokoknya dalam hal makanan, pakaian, perumiahan, dan lainnya.
Produksi untuk pemenuhan barang konsumsi kebutuhan pokok pada umumnya
telah dapat dipenuhi sepenuh-penuhnya dan sektor produksinya telah banyak
bergeser ke arah produksi barang-barang konsumsi yang tahan lama, seperti
mobil mewah, rumah mewah dan sebagainya. Dan produksi sektor jasa-jasa

telah berkembang secara meluas dalam perekonomiannya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

(9]

Tahap Tira Konsumsi Tinggt Scecara Massa (The Age of High Mass

Consumption)

Fra konsumsi tinggi massa besar-besaran ini ditandai dengan migrasi

penduduk ke wilayah pinggiran kota, pemakaian mobil secara luas, serta

meluasnya pemakaian barang-barang konsumsi dan peralatan rumah tangga

yang tahan lama. Pada tahap ini, keseimbangan dan arah perhatian

masyarakat beralih orientasinya dari penawaran ke permintaan, dari persoalan

produkst ke persoalan konsumsi dan kesejahteraan dalam arti luas. Namun

demikian, terdapat berbagai kekuatan yang nampak cenderung meningkatkan

kesejahieraan di dalam tahap purnamatang ini, yaitu;

a. penerapan kebijaksanaan nasional guna meningkatkan kekuasaan dan
pengaruh yang melampaui batas-batas nasional

b. ingin menjadikan negaranya sebagai negara kesejahteraan dengan
pemeratan pendapatan nasional yang lebih adil melalui pajak progresif,
peningkatan jaminan sosial, dan fasilitas hiburan bagi para pekerja dan
masyarakat pada umumnya

c. keputusan dan upaya untuk membangun pusat-pusat perdagangan dan
sektor produksi barang mewah dan canggih seperti mobil, alat komunikasi,
bangunan rumah dan sebagainya

Kecenderungan kepada konsumsi besar-besaran atas barang yang tahan laina,

ketiadaan pengangguran, dan peningkatan kesadaran akan jaminan sosial,

dapat pula membawa masyarakatnya menuju kepada laju pertumbuhan

penduduk yang relatif semakin tinggi.

Pertumbuhan ekonomi negara sedang berkembang dapat berhasil jika:

1. mengikuti sistem ekonomi pasar

2. menjelang tahap lepas landas harus dapat memobilisasi tabungan-tabungan

masyarakat dan memperbaiki struktur serta kelembagaan instituisi
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2.2.2 Teori Akumulasi Kapital Menurut Aliran Strukturalis

Menurut paham Strukturalis, proses akumulasi yang digambarkan sebagai
suatu proses yang kontinu otomatis akan bisa berlangsung di negara-negara maju,
sedangkan di negara-negara sedang berkembang proses akuriulasi kapital
seringkali berlangsung secara tersendat-sendat dan stagnan karena di negara
sedang berkembang berlangsung apa yang dinamakan lingkaran setan kemiskinan
(The Vicious Circle of Poverty).

Menurut Sharp (Kuncoro, 1997:107), penyebab kemiskinan dipandang
dari sisi ekonomi adalah:
Pertama, secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan  sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang
timpang. Penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam terbatas dan
kualitasnya rendah.
Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber daya
manusia. Kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitasnya
rendah, yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumber daya
manusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntung, adanya
diskriminasi, atau karena keturunan.
Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.

Ketiga penyebab kemiskinan ini bermuara pada teori lingkaran setan
kemiskinan (7The Vicious Circle of Poverty). Adanya keterbelakangan,
ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya
produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan
vang diterima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya
tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada keterbelakangan, dan
seterusnya. Hal ini dapat dilthat pada gambar 2.2 dibawah ini. Ragnar Nurkse
mengatakan “a poor country is poor because it is poor” (negara miskin itu miskin

karena dia miskin).

- 15T AAT
wiik PERPUS TAKARR
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Ketidaksempurnaan pasar, —
Keterbelakangan,

Ketertinggalan

_____——»  Kekurangan modal

Investast Rendah Produktivitas rendah
Tabungan Rendah < Pendapatan rendah

Gambar 2.2 : lingkaran setan kemiskinan
Sumber . Kuncoro, 1997, 107

Negara berkembang sampai saat ini masih saja memiliki ciri-ciri terutama
sulitnya mengelola pasar dalam negerinya menjadi pasar persaingan yang lebih
sempurna. Ketika negara sedang berkembang tidak dapat mengelola
pembangunan ekonomi, maka kecenderungan kekurangan kapital dapat terjadi,
diikuti dengan rendahnya produktivitas, turunnya pendapatan riil, rendahnya
tabungan, dan investasi mengalami penurunan sehingga melingkar ulang menuju
keadaan kurangnya modal. Demikian seterusnya berlangsung dan berputar. Oleh
karena itu, setiap usaha memerangi kemiskinan secharusnya diarahkan untuk
memotong limgkaran dan perangkap kemiskinan ini. Pemerintah yang punya hak
untuk melakukan tindakan tersebut harus melakukan kebijakan-kebijakan untuk
konservasi sumber-sumber dana untuk investasi selain dari tabungan, walaupun
tabungan rendah, investasi harus tinggi.

Menurut Rosenstein Rodan (Jinghan, 1999:177), untuk menanggulangi
hambatan pembangunan ekonomi negara terbelakang dan untuk mendorong
ekonomi tersebut ke arah kemajuan diperlukan suatu dorongan kuat atau suatu
program besar yang menyeluruh dalam bentuk suatu jumlah minimum investasi.
Dalam menekankan ini, ia menarik analogi dengan studi MIT. Ada sejumlah

sumber minimum yang harus disediakan jika suatu program pembangunan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

diharapkan berhasil. ‘Teori itu menyatakan bahwa caia kerja sedikit demi sedikit
tidak akan mendorong ckonomi dengan berhasil pada lintasan pembangunan,
tetapt suatu jumlah minimum investasi merupakan syarat mutlak. Disini
diperlukan tercapainya ekonomi cksternal, yang timbul dari pendirian secara
serentak industri-industri yang secara teknik saling berkaitan. Dengan demikian
syarat mutlak seperti itu dan ekonomi eksternal yang raengalir dari sejumlah
minimum investasi merupakan prasyarat untuk melancarkan pembangunan
ckonomi dengan berhasil.

Selain itu, Rosenstein Rodan juga mengemukakan bahwa pembangunan
industri secara serentak dan besar-besaran itu akan menciptakan tiga macam
ckonomi eksternal yaitu (Kamaluddin, 1998:84):
1.yang diakibatkan oleh perluasan pasar
2 karena industri yang sama letaknya
3 karena adanya industri lain dalam perekonomian tersebut
Namun menurutnya, ekonomi eksternal yang pertama adalah yang paling penting
dibandingkan yang lainnya dalam mendukung pembangunan.

Rosenstein Rodan membedakan antara tiga macam syarat mutlak minimal
dan ekonomi eksternal (Jinghan, 1999:177-179):

Pertama, syarat mutlak minimal dalam fungsi produksi

Jumlah minimal dalam input, output atau proses akan meningkatkan penghasilan
di mana peningkatan penghasilan memegang peranan penting di dalam
menurunkan rasio modal-output (seperti di Amerika Serikat). Modal overhead
sosial merupakan syarat mutlak minimal dan dari ekonomi eksternal pada sisi
penawaran. Jasa dari modal overhead sosial yang terdiri dari industri dasar seperti
tenaga, angkutan dan perhubungan akan secara tidak langsung bersifat produktif
dan mempunyai masa persiapan lama serta tidak di impor. Pembangunannya
membutuhkan investasi dengan modal awal yang cukup besar. Dengan demikian
kelebihan kapasitas mungkin akan tetap ada pada beberapa waktu. Investasi ini
juga mencakup paket industri minimal untuk berbagai pekerjaan umum
sedemikian rupa schingga suatu negara terbelakang harus melakukan investasi

antara 30-40% dari total investasinya pada bidang-bidang ini. Oleh karena itu,
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investasi ini harus mendahului investasi-investasi produktif yang secara langsung
cepat menghasilkan. Modal ovcerhead sosial mengandung empat macam syarat
mutlak minimal vaitu:
a.dilihat dari segi waktu tak dapat diubah lagi dan oleh karena itu harus
mendahului investasi lain yang bersifat produktif secara langsung
b.mempunyai masa pakai minimum, sehingga membuatnya sangat mampat
c.mempunyai masa persiapan yang lama
d.terdiri dari suatu paket industri minimal yang tak dapat dikurangi lagi untuk
Jenis  pekerjaan umum yang berbeda-beda. Syarat mutlak minimal pada
persediaan modal overhead sosial ini merupakan salah-satu dari hambatan
pokok pembangunan di negara terbelakang. Karena itu, diperlukan investasi
awal yang tinggi pada modal overhead sosial agar membuka jalan ke arah
investasi-investasi produktif yang secara langsung cepat menghasilkan.
Kedua, syarat mutlak minimal pada permintaan
Syarat mutlak minimal pada permintaan atau saling melengkapinya permintaan,
membutuhkan secara serentak industri yang saling berkaitan di negara
terbelakang. Maksudnya adalah karena proyek-proyek investasi secara sendiri-
sendiri mempunyai resiko tinggi sebagai akibat dari ketidakpastian mengenai
apakah produknya akan mendapatkan pasar, maka keputusan tentang investasi
harus bersifat saling berkaitan.
Ketiga, syarat mutlak minimal pada persediaan tabungan
Elastisitas pendapatan yang tinggi dari tabungan merupakan syarat mutlak
minimal yang ketiga. Suatu jumlah minimum investasi membutuhkan suatu
jumlah tertentu tabungan. Jumlah tabungan ini tidak mudah dicapai oleh negara
terbelakang yang miskin karena sangat rendahnya tingkat pendapatan. Untuk
mengatasi hal ini, maka ketika pendapatan meningkat sebagai akibat peningkatan
investasi, tingkat tabungan marginal diusahakan agar lebih tinggi daripada tingkat
rata-rata tabungan. Tetapi tidak ada suatu negara pun yang pernah mempunyai
tingkat tabungan marginal yang lebih tinggi daripada tingkat rata-rata tabungan

sebelumnya.
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Berdasarkan tiga syarat mutlak minimal diatas dan adanya ekonomi
cksternal yang  dapat dikembangkannya, maka dorongan kuat atau jumlah
minimum investasi merupakan tindakan satu-satunya untuk mengatasi hambatan-
hambatan pembangunan di negara terbelakang. Sesudah itu mungkin diperlukan
adanya syarat mutlak minimal lain yaitu semangat dan dorongan membangun.
Tetapi cara kerja sedikit demi sedikit melalui usaha kecil dan tertutup tidak cukup
berpengaruh pada pertumbuhan. Iklim pembangunan hanya tercipta bila investasi

dilakukan dengan kecepatan tertentu atau ukuran minimum tertentu.

2.2.3 Kontroversi Pendapat di Negara Sedang Berkembang

Menurut Rostrow, seperti yang telah dikemukakan diatas, negara sedang
berkembang (terbelakang) akan mengalami proses perkembangan seperti yang
dialami oleh negara-negara maju jika mereka dapat melakukan proses
pembentukan modal (capital Jormation) secara berkesinambungan  (Ikbar,
1995:168). Hal ini menjadi suatu kendala bagi negara sedang berkembang karena
kurangnya modal yang diakibatkan tingkat tabungan yang masih rendah. Dalam
salah satu tahap pertumbuhan ekonominya, ia menekankan pentingnya penanaman
modal sebagai prasyarat utama untuk mencapai lepas landas, karena hanya dengan
terciptanya keadaan tersebut perekonomian dapat berkembang. Dalam hubungan
ini menurut Rostrow untuk menciptakan kenaikan dalam pendapatan per kapita,
maka tingkat penanaman modal yang dilakukan haruslah lebih besar daripada
5,25%.

Selanjutnya ia menganalisis the inner structure of the take-off | yaitu
mengenai perubahan-perubahan lain yang mengikuti kenaikan tingkat penanaman
modal yang berlaku dalam masa lepas landas. Suatu perubahan penting dalam
masa ini yang memungkinkan terjadinya kenaikan tingkat penanaman modal yang
tinggi adalah berlakunya kenaikan jumlah dana yang dapat dipinjamkan (loanable
Junds), dan kenaikan ini berasal dari dua sumber. Pertama, berlakunya perubahan
dalam aliran pendapatan, baik di sektor pemerintah maupun di sektor swasta dan

masyarakat, termasuk perubahan dalam distribusi pendapatan dan impor modal.
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Kedua, dari pertambahan dana untuk penanaman modal adalah penanaman
kembali keuntungan-keuntungan yang diperoleh sektor-sektor perekonomian yang
mengalami perkembangan pesat.

Rosenstein Rodan sebagai salah satu pembentuk aliran Strukturalis
mengatakan bahwa untuk menanggulangi hambatan pembangunan ¢konomi
negara terbelakang dan untuk mendorong ekonomi ke arah kemajuan,
memerlukan modal awal yang cukup besar dalam proses industrialisasi di
negaranyd.  Negara-negara  sedang berkembang (seperti Indonesia) masih
mengalami keterbatasan akan faktor-faktor yang sangat krusial untuk melakukan
kegiatan produksi, diantaranya modal.

D1 satu pihak orang-orang Liberalis percaya bahwa proses akumulasi
kapital itu adalah proses akumulasi yang positif, otomatis, dan berkesinambungan.
Di lain pihak, orang-orang Strukturalis mengatakan bahwa proses akumulasi
kapital di negara sedang berkembang mengalami proses yang stagnasi karena
kesulitan untuk memobilisasi tabungan. Para teoritisi yang berpikiran ccklek,
cenderung merekonsiliasi teori-teori tersebut sehingga mencapai kesimpulan
bahwa di negara sedang berkembang harus dapat mengusahakan konservasi
sumber-sumber dana investasi selain daripada saving (tabungan) yakni
penanaman modal asing diajukan sebagai alternatif pendanaan investasi.
Pemikiran itu menimbulkan kontroversi pendapat antara yang pro dan yang kontra
terhadap penanaman modal asing. Yang pro mengatakau bahwa penanaman
modal asing memberikan aspek positif di dalam pembentukan Produk Domestik
Bruto (PDB), sedangkan yang kontra, terutama yang berkembang di golongan
Strukturalis Radikal (NeoMarxis) mengatakan bahwa Penanaman modal aasing
mempunyai aspek negatif terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB).
Yang pro mengatakan bahwa penanaman modal asing mempunyai aspek positif
dengan beberapa argumentasi sebagai berikut (J inghan, 1999:481-483):

1. membantu kekurangan tabungan domestik melalui pemasukan peralatan
modaldan bahan mentah sehingga dapat menaikkan laju tabungan marginal dan

laju pembentukan modal
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. mengatasi keterbelakangan tehnologi, membawa ketrampilan teknik, tenaga

ahli, pengalaman organisasi, informasi pasar, teknik-teknik produksi maju,
pembaharuan produk
membantu dalam industrialisasi, dalam membangun modal overhead ekonomi

dan dalam menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas

. mendorong pengusaha setempat untuk bekerjasama dengan perusahaan asing

. meniadakan problem neraca pembayaran dan menurunkan tekanan inflasi

membantu memodernisasi masyarakat dan memperkuat sektor negara maupun

sektor swasta

Sedangkan yang kontra mengatakan bahwa penanaman modal asing mempunyai

o

(%]

aspek negatif dengan beberapa argumentasi sebagai berikut:

dapat menguras cadangan devisa, seperti teknis operasi, pembayaran tenaga

ahli, dan jasa-jasa teknis alih teknologi

akan menekan neraca pembayaran pada neraca modal (pelarian modal)

melalui:

a.keuntungan yang ditransfer ke luar negeri kepada para pemegang saham

b.depresiasi, yang dalam prakteknya sering dipakai untuk menyembunyikan
keuntungan-keuntungan agar terhindar dari pajak

c.bahan dan alat yang harus didatangkan dari luar negeri yang dalam
pelaksanaannya pemerintah harus menyediakan valuta asing

d.modal asing berhak sewaktu-waktu untuk menarik modalnya

dapat menekan industri dalam negeri dimana lapangan usaha pengusaha-

pengusaha nasional akan terpukul oleh persaingan dengan modal asing

mengapresiasi surplus ekonomi yang sudah berhasil diciptakan oleh penduduk

negara sedang berkembang dengan cara transfer pricing, repatriasi laba usaha,

memperburuk dasar tukar komoditi ekspor negara sedang berkembang (seperti

no.2 di atas)

dapat menginternasionalisasi perekonomian negara sedang berkembang, baik

di sektor riil maupun sektor keuangan perbankan
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2.2.4 Kehadiran Penanaman Modal Asing di Negara Sedang Berkembang:

suatu bentuk daripada proses akumulasi global

Andre Gunder Frank sebagai seorang pengamat seiarah perekonomian
kapitalis menganalisa tentang gejala krisis dunia yang terjadi dewasa ini. la
mengatakan bahwa krisis yang terjadi sekarang ini telah terjadi pada masa-masa
sebelumnya, yang paling menonjol adalah krisis akumulasi kapital yang
berlangsung antara tahun 1873 sampai tahun 1895 (Raharjo, 1994:6).
Krisis yang terjadi dalam dua bentuk, yaitu:
Pertama, krisis yang diakibatkan oleh kejenuhan pasar
Proses kejenuhan pasar akan diselesaikan dengan cara meluaskan pasar baru.
Krisis ini akan terus berulang dan solusinyapun akan terulang kembali. Pada suatu
saat nanti perusahaan akan mempertimbangkan pemasaran barang-barangnya di
luar wilayah adminictrasi batas-batas negara dan akan menjangkau negara sedang
berkembang sebagai pasar baru.
Kedua, krisis yang diakibatkan karena tuntutan kenaikan upah dari serikat buruh
Bila Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat secara terus menerus akan
menimbulkan tuntutan kenaikan buruh untuk meningkatkan upah sebagai bentuk
distribusi pembagian nilai tambah yang lebih adil. Di pihak lain, posisi tawar
menawar dari kelas buruh di negara industri makin kuat, dan mendorong tingkat
upah ke atas atau cenderung naik. (walaupun menurut Frank, rasio bagian upah
terhadap harga jual adalah kecil dan makin menurun, sejalan dengan
meningkatnya harga untuk mencegah menurunnya tingkat laba). Di samping
terjadinya peningkatan rasio kapital terhadap tenaga kerja, yang terjadi lainnya
adalah situasi dimana industri telah bekerja di bawah kapasitas (terjadi excess tapi
Juga wnused capacity). Ini semua merupakan sebab pokok dari terjadinya
kecenderungan menurunnya tingkat laba. Hal ini mengakibatkan para produsen
(atas dasar kemampuan persaingannya secara nasional dan internasional),
sebagian produksinya lalu dipindahkan ke negara yang berupah murah (Senghaas,
1988:40). Proses ini biasanya selalu terlihat jika dalam cabang industri yang
demikian produktivitasnya kerjanya tidak dapat ditingkatkan di atas rata-rata

melalui sebuah peningkatan intensitas modal.
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Berhadapan dengan kebutuhan dana pembangunan dan investasi ini, maka
terciptalah kelangkaan sumber-sumber dana dunia, walaupun sebenarnya bank-
bank swasta internasional kini telah berhasil memupuk sumber-suniber dana yang
sangat besar. Di tengah-tengah resesi dan kejenuhan industri modern
konvensional, maka bisnis perkreditan atau pasar uang dan modal yang dikuasai
oleh beberapa bank-bank dan lembaga keuangan transnasional justru melihat
prospek yang cerah di lihat dari sudut permintaan akan sumber-sumber keuangan.
Dan kesempatan penanaman modal sudah tentu banyak terbuka di berbagai
kawasan dan negara dilihat dari sudut MNC (Multi National Company). Situasi
tersebut menampakkan adanya pertemuan kepentingan antar kekuatan bisnis
nasional dan MNC.

Pemerintah dan dunia bisnis nasional membutuhkan partner untuk
membangun industi-industri  baru bagi pasar dunia atau untuk membangun
industri hulu. Di pihak lain, perusahaan-perusahaan MNC yang terpojok dalam
persaingan di kandang sendiri, merasa perlu untuk melakukan pemindahan
industrinya ke negara-negara sedang berkembang yang sudah maju atau membina
sistem internasional sub-contracting dengan perusahaan-perusahaan nasional. Di
samping untuk mendekati bahan baku dan pasar serta memoeroleh buruh murah,
mengurangi ongkos pencegahan polusi yang begitu besar di negara-negara maju,
pengalihan lokasi industri itu juga merupakan cara yang sangat cerdik untuk bisa
mempergunakan dana lokal dari negara-negara yang telah berhasil melakukan
proses akumulasi modal swasta dalam jumlah yang cukup besar.

Ada dua gejala yang tampaknya saling bertentangan dalam ekspansi
ckonomi internasional itu. Di satu pihak, ekspansi memang didorong oleh
kompetisi yang ketat di antara raksasa-raksasa ekonomi itu dan masing-masing
mencari jalan keluar untuk bisa lebih produktif atau efisien. Tetapi di pihak lain,
Juga untuk mengatasi kompetisi, di antara perusahaan-perusahaan itu terjadi
proses konsentrasi, merger, dan anglomerasi serta membentuk aliansi permodaian,
baik di antara MNC sendiri maupun dengan partner lokal, dalam bentuk cartel.
syndicate dan concern yang tidak lain merupakan bentuk konsentrasi modal dan

kekuatan ekonormi. Namun kesemuanya itu hanya menggambarkan suatu gejala
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yang tunggal, yaitu globalisasi dunia usaha yang mencaplok perckonomian-
perekonomian nasional (Raharjo, 1994:72-73). Atau terdapat suatu proses yang
disebut gerakan modal (reproduksi dinamika capital) di dalam proses akumulasi
kapital di negara maju, di mana di negara sedang berkembang dijadikan suatu
solusi untuk mengatasi krisis yang oleh orang-orang Marxis disebut sistem
ckonomi kapitalis telah mencapai suatu proses akumulasi kapital yang berskala

global.

2.3 Hipotesis

Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh  positif terhadap
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia tahun 1993/1 sampai
dengan tahun1997/1V
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I, METODE PENELITIAN

3.1  Rancaugan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu tahun 1993 sampai dengan
tahun 1997 dengan pertimbangan bahwa selama periode tersebut baik penanaman
modal asing maupun penanaman modal dalam negeri terus mengalami
peningkatan dan pemerintah telah mengeluarkan kebijaksanaan berupa Pakjun dan
Pakto pada tahun 1993. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, tempat
dan kegiatan penelitian di wilayah kerja Bank Indonesia cabang Jember. Hal ini
disebabkan karena penelitian yang dilakukan menyangkut kebijaksanaan makro
pemerintah. Maka data-data dari variabel pengamatan pada Bank Indonesia

hampir tersedia di seluruh cabang-cabang.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
merupakan data runtut waktu (time series) tahunan yang diperoleh dari studi
literatur pada instansi-instansi seperti Biro Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia
(BI), serta dari sumber-sumber lain yang berupa literatur-literatur yang berkaitan

dengan permasalahan yang diuji.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian serta meluasnya masalah, maka perlu
pembatasan-pembatasan yang digunakan dalam penelitian yaitu:

I. PMA adalah penanaman modal yang disetujui pemerintah dan dilakukan
secara langsung oleh investor luar negeri dalam berbagai sektor perekonomian
Indonesia kecuali yang dinyatakan tertutup bagi kegiatan PMA dan
dilaksanakan berdasar ketentuan UU no.1 tahun 1967 jo UU no.11 tahun 1970
dan berbagai kebijaksanaan investasi lainnya. Modal yang diinvestasikan
minimal sebesar US $ 1.000.000 dan pemilik modal bertanggung jawab
terhadap segala resiko yang timbul dari kegiatan penanaman modal tersebut

vang dinyatakan dalam milyar rupiah per tahun.

23
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PMDN adalah penanaman modal yang disetujui pemerintah dan dilakukan
secara langsung oleh investor dalam negeri  dalam berbagai sektor
perekonomian Indonesia kecuali yang dinyatakan tertutup bagi kegiatan
PMDN dan dilaksanakan berdasar ketentuan UU no.7 tahun 1968 JoUU no.12
tahun 1970. Pemilik modal bertanggung jawab terhadap segala resiko yang
timbul dari kegiatan penanaman modal terscbut yang dinyatakan dalam milyar
rupiah per tahun.

PDB adalah nilai dari barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan atau
diproduksi selama triwulanan dan diperoleh dari 9 sektor yang ada di

indonesia berdasar harga konstan.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mencapai tujuan penelitian, dirancang suatu persamaan regresi

linear berganda (Multiple Linecar Regresion) sebagai berikut  (Supranto,

1995:189):
Y=a+bX;+byX;+e

dimana :

Y = Produk Domestik Bruto (dalam milyar rupiah)

a = Intercept yaitu besarnya Y pada saat X, dan X, dianggap sama
dengan nol

by = koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan PDE Indonesia sebagai
akibat adanya perubahan PMA

by = koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan PDB Indonesia sebagai
akibat adanya perubahan PMDN

X; = Penanaman Modal Asing (dalam milyar rupiah)

Xz = Pcnanaman Modal Dalam Negeri (dalam milyar rupiali)

¢ = Variabel pengganggu
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PMA terhadap pembentukan PDB

maka digunakan rumus clastisitas scbagai berikut (Sudarman, 1991:94):

X
El——‘b]. —1
b 4

Alat analisa kedua ini dijelaskan sebagai pembanding. karena di dalam penelitian
ini tidak secara eksplisit mencari besarnya pengaruh PMDN. Besarnya pengaruh

PMDN terhadap pembentukan PDB dijelaskan sebagai berikut:

dimana:

b; = koefisien regresi PMA

b, = koefisien regresi PMDN

X, = rata-rata nilai PMA tahun 1993/1 sampai dengan tahun 1997/1V
X, = rata-rata nilai PMDN tahun 1993/I sampai dengan tahun 1997/1V

Y = rata-rata nilai PDB tahun 1993/ sampai dengan tahun 1997/1V

3.4.2 Uji statistik
A. Untuk menguji pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat digunakan uji t (Supranto, 1995:143):

b

thileg - Sb‘

dimana:
b; : koefisien regresi

Sb; : standart deviasi dengan derajat keyakinan 95%
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Kriteria Pengujian:
Ho:b;>0 i
Ho : b, <0

Keputusan:

a. Apabila thiung > tune maka Ho ditolak dan Hi diterima maka variabel bebas
(variabel X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (variabel Y)

b. Apabila thing < tune Maka Ho diterima dan Hi ditolak maka variabel bebas
(variabel X) tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat
(variabel Y)

B. Untuk menguji adanya pengaruh secara bersama-sama variabel bebas (PMA
dan PMDN) terhadap pembentukan PDB digunakan wji F (Supranto,
1995:258):

R*/(k-1)

(I-R?)(n-k)

dimana:
n : banyaknya populasi

k : banyaknya variabel

Kriteria Pengujian

Ho:b=b,=0
Hi by # by, #0
Keputusan :

a. Apabila Fyjung > Fune maka Ho ditolak dan Hi diterima sehingga terdapat
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y

b. Apabila Fhing < Five maka Ho diterima dan Hi ditolak sehingga tidak ada

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y
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C. Untuk mengetahui besarnya pengaruh secara keseluruhan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat digunakan koefisien determinasi R? dengan

perumusan modelnya sebagai berikut ( Supranto, 1995:96) :

R 2 b,ny +b22x2y

2y

3.4.3 Uji Ekonometrik

A. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah suatu keadaan di mana satu atau lebih variabel
independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel
independen lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai R* . F hitung serta t hitung. Kemungkinan adanya
multikolinearitas jika R* dan F hitung tinggi sedangkan nilai t hitung banyak
yang tidak signifikan. Untuk mengetahui apakah di dalam penelitian ini
dijumpai adanya multikolinearitas digunakan metode regresi turunan
(Auxiliary Regression). Multikolinearitas terjadi di antara variabel X. Uji
regresi turunan diperoleh dari nilai R hasil regresi turunan antara X; dengan
variabel penjelas yang lain. Apabila F, hitung > F tabel maka X; berkorelasi
dengan variabel penjelas yang lain (Sugiyanto, 1994:82-84).

B. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan di mana variabel gangguan pada periode tertentu
berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain, dengan kata lain
variabel gangguan tidak random. Untuk mengetahui apakah dalam penelitian
ini dijumpai adanya autokorelasi maka digunakan uji Durbin-Watson
(Sugiyanto, 1994:78-80).

C. Uji Heteroskedastisitas
Kasus heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai
varians yang sama untuk semua observasi. Akibat dari adanya
heteroskedastisitas, penaksir OLS tetap tidak bias tetapi tidak efisien. Untuk

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi digunakan
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wi Park (Park test) (Sugiyanto, 1994:81). Park mengasumsikan bahwa o’
merupakan fungsi dari variabel-variabel bebas. Oleh karena itu o2 umumnya
tidak diketahui, maka ini dapat ditaksir dengan menggunakan ei’ scbagai
proxy. Metode Park mengandung prosedur dua tahap. Dalam tahap pertama,
melakukan  perhitungan  regresi  untuk  suatu  metode regresi  tanpa
mempersoalkan apakah situasi heterocedasticity ada atau tidak. Dalam tahap
kedua, dengan melakukan regresi setiap X (Arief, 1993:33-34).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Yang Diteliti
4.1.1 Perkembangan Perekonomian Indonesia

Perkembangan perekonomian Indonesia pada tahun 1993-1997 tidak bisa
terlepas dari keadaan perekonomian Indonesia masa sebelum dan sesudah
berakhimya boom minyak. Pada masa boom minyak yaitu sekitar tahun 1975
sampai 1986 harga minyak bumi di pasaran internasional mengalami kenaikan
yang pesat sehingga mampu mendorong meningkatkan kegiatan produk nasional
dan merupakan sumber devisa yang sangat diperlukan untuk membiayai
pembangunan.

Pada periode tahun 1970-an, sektor migas terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun dan merupakan kekuatan utama dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sumbangan sektor migas terhadap total nilai
ekspor Indonesia pada tahun 1970 adalah sebesar 37%, kemudian pada tahun
1975 sebesar 75%, sampai pada akhirnya pada tahun 1981 sumbangan sektor
migas dapat mencapai 82% dari seluruh penerimaan dalam negeri Indonesia.
Sedangkan pada tahun 1990 menurun menjadi 45,4%. Perekonomian Indonesia
pada akhimya sangat bergantung pada hasil ekspor migas dan komoditas sektor
primer terutama pertanian. Ketergantungan ini mempunyai dampak yang kurang
baik bagi Indonesia, karena ekonomi Indonesia sangat terpengaruh terhadap
perubahan harga komoditas tersebut.

Indonesia merupakan salah satu dari delapan negara HPEs (High
Performing
Asian Economics), sebagai kelompok negara yang mempunyail pertumbuhan
ekonomi yang sangat tinggi. Walaupun tingkat pertumbuhan Indonesia tidak lebih
tinggi dari Thailand, namun dapat menyaingi negara-negara berkembang maupun
negara-negara industri utama (di luar Jepang).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang meningkat, dapat dilihat dari

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia menurut sektor ekonomi atas dasar

P
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harga konstan tahun 1993 pada tabel 4.1. Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia pada tahun 1993, mencapai angka sebesar Rp 139.707,10 milyar.
Peningkatan tersebut didukung oleh peningkatan berbagai sektor ekonomi yaitu
pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan, hotel dan restoran. Masing-
masing sebesar Rp 24.569,30 milyar, Rp 29.484 40 milyar dan Rp 22.850,10
milyar. Ketiga sektor tersebut memberikan sumbangan terbesar dalam Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia sampai dengan tahun 1997. Kondisi itu
menunjukkan bahwa Indonesia pada tahun 1993 sampai dengan tahun 1997,
masih ~ mempunyai  ciri-ciri  sebagai negara yang  menitikberatkan
perekonomiannya pada sektor pertanian. Namun kondisi itu tidak berlangsung
lama, karena terjadi perubahan-perubahan akibat adanya berbagai kebijaksanaan
dan deregulasi dalam bidang ekonomi, dan usaha pemerintah mempersiapkan diri
dalam memasuki Pembangunan Jangka Panjang (PJP) I dan menghadapi
persaingan era pasar global.

Pertumbuhan ekonomi yang berlangsung secara berkesinambungan dalam
k' run Orde Baru, ternyata telah merubah sektor ekonomi Indonesia. Perubahan
sektor ekonomi ini ditandai dengan perubahan komposisi lapangan usaha atas
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dalam jangka waktu
tertentu. Misalnya pada tahun 1970-an, kontribusi sektor pertanian sekitar 60%
dan pada tahun 1980-an tinggal sekitar 25%. Sedangkan pada tahun 1996
mengalami penurunan menjadi 16,30%. Sementara itu, kontribusi sektor industri
yang semula hanya 7% meningkat menjadi 14%. Sehingga dominasi produk yang
dihasilkan perekonomian nasional mulai bergeser dari sektor pertanian ke sektor
industri. Pada tahun 1993, kontribusi sektor pertanian 17,59%, dan sektor industri
21,10%.

Perubahan struktur ekonomi atau transformasi struktural ditandai dengan
beberapa ciri, yaitu pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dari pada pertumbuhan
penduduk, kontribusi sektor primer menurun, dan kontribusi sektor industri
meningkat, sedangkan kontribusi sektor jasa relatif konstan. Perubahan tersebut

dapat dilihat pada Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada awal tahun
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1990-an. Dimana komposisi sektor-sektor ekonomi yang paling besar dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi, yaitu sektor industri pengolahan, sektor
pertanian dan sektor perdagangan, dan jasa. Keadaan ini meml;awa Indonesia
menjadi negara semi industri atau negara industri baru dan meninggalkan
ketergantungan terhadap sektor migas dan sektor primer yaitu pertanian. Dimana
pada kenyataannya laju pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya proporsi industri pengolahan dalam mendukung
pembangunan nasional.

Ciri utama negara industri baru adalah laju pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, dan didukung industri oleh kontribusi sektor industri manufaktur paling
besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan sektor-sektor lainnya.
Berdasarkan laporan bank dunia, laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi
dikawasan ASEAN selain Singapura, sebenarnya telah memberi prospek bagi
beberapa negara termasuk Indonesia dalam memasuki tahapan baru. Laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia juga ditandai dengan adanya perubahan struktur
ekonomi yaitu pergeseran dari dominasi sektor pertanian ke sektor industri, dilihat
dari kontribusi nilai tambah terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Perubahan
struktur ekonomi ini tentu membawa implikasi pada perubahan struktur ekonomi
lainnya, seperti lapangan kerja, tuntutan angkatan kerja, struktur upah, dan
struktur ekspor (Widodo, 1997:38).

Secara sektoral pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1995-1997
didukung oleh sektor industri manufaktur dan bangunan. Kedua sektor ini bahkan
memperlihatkan pertumbuhan diatas 10% sebagai bukti kekuatan domestik.
Cukup tingginya pertumbuhan ekonomi pada tahun tersebut, seperti terdapat pada
Produk domestik Bruto (PDB) Indonesia menurut lokasi menurut harga konstan
tahun 1993, memperlihatkan semakin mantap dan meluasnya kegiatan ekonomi.

Pergeseran struktur ekonomi semakin jelas, semula lebih banyak bertumpu
pada sektor pertanian dan pertambangan, menjadi sektor industri dan jasa tersier
seperti jasa perbankan, asuransi dan pariwisata. Pesatnya perkembangan industri

pengolahan non migas yang ditunjang oleh peningkatan ekspor non migas secara
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4.1.2 Penanaman Modal Asing (PMA)

Pada tahun 1987 untuk menarik penanaman modal asing (PMA) untuk
melakukan investasi langsung, pemerintah memberikan 1jin kepada perusahaan
asing untuk berusaha dibidang perdagangan ekspor dan menggunakan tenaga ahli
asing serta menyederhanakan persyaratan untuk mendapatkan perilaku yang sama
dengan penanaman modal dalam negeri (PMDN). Perusahaan penanaman modal
asing (PMA) tertentu, dapat didirikan dengan penyertaan saham nasional yang
lebih kecil. Perusahaan-perusahaan penanaman modal asing (PMA) disamping
dapat mengekspor produknya sendiri, juga diberikan kesempatan untuk
mengekspor produk perusahaan lain. Pemerintah juga memberikan kesempatan
untuk mendirikan perusahaan yang khusus melakukan perdagangan ekspor produk
industri pengolahan. Perkembangan nilai penanaman modal asing (PMA) di
Indonesia pada tahun 1993-1997, dapat dilihat pada tabel 4.3.

Peranan investasi dari penanaman modal asing (PMA) terhadap total
investasi pada tahun 1993-1997, menunjukkan perkembangan yang rata-rata
semakin meningkat. Peningkatan investasi dari penanaman modal asing (PMA)
pada tahun tersebut mencapai angka pertumbuhan rata-rata 13%.

Proporsi sumbangan penanaman modal asing (PMA) terhadap investasi
total Indonesia pada awalnya Jumlahnya tidak terlalu besar dibanding dengan
PMDN. Namun tiap tahunnya jumlahnya semakin meningkat, bahkan dapat
melebihi jumlah kontribusi penanaman modal dalam negeri (PMDN) terhadap
total investasi tahun 1993-1997. Pada periode tersebut pertumbuhan penanaman
modal asing (PMA) pernah mencapai angka yang sangat tinggi, yaitu pada tahun
1994 sebesar 243%, dan tahun 1995 sebesar 52,6%. Peningkatan nilai penanaman
modal asing (PMA) pada tahun tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mendukung besarnya arus masuk penanaman modal asing seperti kebijaksanaan
dan deregulasi pada tahun sebelumnya. Misalnya kebijaksanaan Mei 1989 yang
memuat daftar skala prioritas (DSP) tentang kegiatan yang dinyatakan tertutup
dan terbuka bagi kegiatan penanaman modal asing (PMA) dan daftar negatif
(DNI) yang berisi 76 bidang dagang yang tertutup bagi penanaman modal asing
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(PMA). Kebijaksanaan tersebut memberikan peluang yang lebih luas dan pasti
bagi investor asing untuk menanamkan modal di Indonesia.

Pada tahun 1994, pemerintah telah mengeluarkan PP no. 20/1994 dalam
rangka menghadapi era persaingan global di bidang investasi, dengan mengijinkan
penanaman modal asing (PMA) menguasai 100% saham usahanya di Indonesia
(Prasetiantono, 1995:348). Deregulasi ini mengatur mengenai 1jin penguasaan
asing sampai 100% dari pemilikan cabang-cabang produksi yang penting bagi
negara, dan menguasai hajat hidup orang banyak yaitu pelabuhan, produksi dan
transmisi serta distribusi tenaga listrik untuk umum, telekomunikasi, pelayaran,
penerbangan, air minum, kereta api umum, pembangkit tenaga atom dan media
massa.

Investasi sangat rentan sekali dengan beberapa faktor yang dapat
menyebabkan  pertumbuhannya menurun.  Penurunan laju  pertumbuhan
benanaman modal asing (PMA) pernah dialami pada tahua 1993 sebesar 19,2%
dibandingkan tahun 1992. Hal ini disebabkan dua faktor yaitu pertama, investasi
dari Jepang dan negara-negara industri baru lainnya mengalami penurunan. Di
negara-negara ASEAN lainnya juga mengalami penurunan nilai penanaman
modal asing (PMA). Kedua, meningkatnya persaingan dengan Cina, India,
Vietnam yang terus memperbaiki iklim investasinya yang diimplementasikan
dalam berbagai bentuk intensif, dan kemudahan-kemudahan tata niaga. Upah
tenaga kerja yang sering dianggap sebagai keunggulan komparatif di Indonesia,
mulai tergeser oleh Cina dan India dengan populasi penduduk terbesar di dunia
(Naga, 1995: 5 dan 9).

Berdasarkan tabel 4.4, perkembangan nilai penanaman modal asing
(PMA) di Indonesia dilaksanakan pada semua sektor penanaman modal. Artinya
tiap sektor di Indonesia, dapat melaksanakan pengembangan pada sektor masing-
masing dengan menggunakan dana yang ditanamkan oleh investor asing tersebut.
Selain itu secara keseluruhan, sektor-sektor tersebut sangat menjanjikan
keuntungan bagi para investor. Kepercayaan investor tersebut juga didukung

pertumbuhan masing-masing sektor pada waktu sebelumnya, dan prospeknya di


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

masa yang akan datang. Namun ada beberapa sektor yang pertumbuhannya lebih
tinggi dari scktor-scktor lainnya. Scktor itu antara lain perindustrian yang
menduduki peringkat teratas. Sektor industri memiliki proporsi nilai yang cukup
tinggi terhadap total penanaman modal asing (PMA), yaitu besarnya rata-rata
mencapai 62%. Situasi ini merupakan dampak dari pertumbuhan ekonomi di
sektor industri yang juga meningkat, dan perubahan struktur ekonomi Indonesia
dimana secara bertahap menjadi negara semi industri. Perhatian pemerintah yang
besar terhadap pengembangan sektor industri Juga menjadi pertimbangan bagi
investor asing dalam menanamkan modalnya.

Penyebaran penanaman modal asing menurut tabel 4.4, terlihat tidak
merata. Penanaman modal asing (PMA) tersebut cenderung terpusat pada daerah-
daerah tertentu di pulau Jawa. Jumlahnya terus meningkat. Daerah-daerah yang
lain jarang sekali menjadi lokasi penananian modal asing terutama daerah
Maluku, Irian Jaya dan Timor Timur. Pada tahun 1989, daerah-daerah itu sama
sekali tidak tersentuh penanaman modal asing (PMA) dibanding daerah lainnya,
seperti Sulawesi dan Kalimantan yang masih mendapat perhatian dari investor
asing, walaupun jumlahnya relatif kecil. Akibatnya daerah-daerah tersebut sangat
lambat pertumbuhan ekonominya. Namun pada tahun 1996, lokasi-lokasi tersebut
mendapatkan aliran masuk penanaman modal asing (PMA). Dimana sebagian
besar penanaman modal asing (PMA) disalurkan pada sektor-sektor, seperti
pertambangan, dan penggalian, serta sektor Jasa masyarakat, sosial, dan
perorangan yang banyak terdapat diluar pulau Jawa, dan nilainya meningkat

hampir 100% dari tahun sebelumnya.
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Tabel 4.3 Daftar Penanaman Modal Asing (PMA) yang Disetujui Pemerintah menurut Sektor

Ekonomi (dalam milyar rupiah)

“Sektor 1993 | 1994 | 1995 T 1996 1997

1.Pertanian, perburuan,

kehutanan dan

perikanan 344,22 1.605,56 883,66 3.651,84 1.391,10
2 Pertambangan dan

penggalian 0 0 0 4.072,32 4,80
3.Perindustrian 7.359,02 49.209,16 61.851,83 38.573,04 69.051,90
4 Listrik, gas dan air 4.892,54 5.274 8.142,69 9.140,40 3.119,70
5.Konstruksi 208,34 168,30 473,34 2. 32 920,40
6.Perdagangan besar dan

eceran, restoran dan

hotel 2.338,13 946,66 2.367,39 4.228,08 1.416,00
7.Transport,

pergudangan dan

perhubungan 183,61 319,22 | 12.740,85 1.667,04 | 17.700,00
8.Lembaga keuangan,

perasuransian, real

estate, dan jasa

perusahaan 1.285,70 2.260,06 2.810,60 7.200,72 4.192,80
9.Jasa masyarakat sosial

dan perorangan 898,49 393,14 281,75 2.582,88 1.300,80

TOTAL 17.510,03 | 60.177,26 | 91.872,81 71.828,40 | 101.497,5

Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS), Indikator Ekonomi tahun 1993-1997
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1997, dan kemudian disusul sektor pertanian, perburuan, kehutanan dan perikanan
sebesar Rp 29.615,6 milyar pada tahun yang sama. Dimana lima tahun
sebelumnya, untuk sektor perindustrian sebesar Rp 19.079,2 milyar atau naik
sebesar 63% tiap tahunnya, dan sektor pertanian, perburuan, kehutanan dan
perikanan sebesar Rp 2.4853 milyar atau naik sekitar 109% tiap tahunnya.
Distribusi penanaman modal dalam negeri juga tidak merata pad<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>